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ABSTRACT 
 

Mina Tani Mask Dance is a dance work that describes the dynamics of the 
people of Pati Regency. This study reveals about dance forms and the creative 
process of Evi Septimardiati in the creation of the Mina Tani Mask Dance. This 
study uses descriptive analysis method through data collection techniques, namely 
observation, interviews, literature study, and documentation. 

Discussion about the form of Mina Tani Mask Dance, it is necessary to know 
that Mina Tani Mask Dance is included in the Mask Dance category written by 
Sumaryono who stated that Mask performance art is a form of performing art with 
the dancers wearing masks on their faces. Masks have special characteristics that 
refer to stylization and figures, differences in character, types of colors, textures, 
ornaments, and ways of wearing. The concept used to describe the choreographic 
elements uses the concept put forward by Y. Sumandiyo Hadi about the elements 
of group choreography, namely dance titles, dance themes, dance types, dancers, 
dance moves, dance rooms, dance music, presentation methods, makeup and 
clothing, property, and lighting. The discussion about the creative process in this 
study uses Jessie Oleson Moore's creative process theory about the stages of the art 
creation process, namely inspiration, percolation, preparation, creation, and 
reflection. 

The results of this study reveal that the Mina Tani Mask Dance is a New 
Creation Dance with the mask genre and presents the results of the Pati culture 
which is rich in local, agricultural, and fishery products. Evi Septimardiati's 
creative process is in accordance with the framework of Jessie Oleson Moore's 
creative process theory, namely the inspiration Evi appreciates the arts and observes 
Pati's social conditions;stage percolation , Evi observed the brass factory, burned, 
and drafted ideas;stage 's preparation explored motion, clothing, makeup, masks, 
and floor patterns;stage Creation applies all ideas and ideas to dancers which are 
then followed up through the training process and performance process, and 
reflection thinks about deficiencies to improve the next performance. Typically, Evi 
Septimardiati's creative process carries out research, contemplation, preparation, 
dancer processes, and evaluation. 

 
Keywords: Mina Tani Mask, Dance Forms, and Creative Process. 
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ABSTRAK 
 

Tari Topeng Mina Tani merupakan karya tari yang menggambarkan 
kedinamisan masyarakat Kabupaten Pati. Penelitian ini mengungkapkan tentang 
bentuk tari dan proses kreatif Evi Septimardiati dalam penciptaan Tari Topeng 
Mina Tani. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis melalui teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.  

Pembahasan tentang bentuk Tari Topeng Mina Tani perlu di ketahui 
bahwa Tari Topeng Mina Tani termasuk pada kategori Tari Topeng yang 
ditulis oleh Sumaryono yang menyatakan bahwa Seni pertunjukan topeng 
adalah suatu bentuk seni pertunjukan dengan para penarinya 
menggunakan topeng di wajahnya. Topeng memiliki ciri khusus yang 
merujuk pada stilisasi dan figur, perbedaan karakter, jenis warna, tekstur, 
ornamen, dan cara pemakaian. Konsep yang digunakan untuk 
menguraikan elemen-elemen koreografi menggunakan konsep yang 
dikemukakan oleh Y. Sumandiyo Hadi tentang elemen-elemen koreografi 
kelompok yaitu judul tari, tema tari, jenis tari, penari, gerak tari, ruang tari, 
musik tari, cara penyajian, rias dan busana, properti, dan tata cahaya. 
Pembahasan tentang proses kreatif dalam penelitian ini menggunakan teori 
proses kreatif Jessie Oleson Moore tentang tahapan proses penciptaan seni 
yaitu inspiration, percolation, preparation, creation, dan reflection.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, bentuk Tari Topeng 
Mina Tani merupakan Tari Kreasi Baru yang bergenre topeng dan  
mempresentasikan hasil kebudayaan Pati yang kaya hasil produk lokal, 
pertanian, dan perikanan. Proses kreatif Evi Septimardiati sesuai dengan 
kerangka proses kreatif teori Jessie Oleson Moore yaitu Tahap inspiration 
Evi mengapreasiasi kesenian dan observasi kondisi sosial Pati; Tahap 
percolation Evi melakukan observasi pabrik kuningan, batik tulis bakaran, 
dan penyusunan ide; Tahap preparation Evi mengeksplorasi gerak, busana, 
rias, topeng, dan pola lantai; Tahap Creation Evi mengaplikasikan secara 
keseluruhan gagasan dan ide kepada penari yang kemudian 
ditindaklanjuti melalui proses latihan dan proses penampilan, dan tahap 
reflection Evi memikirkan kekurangan untuk perbaikan pementasan 
berikutnya. Secara khas proses kreatif Evi Septimardiati melakukan proses 
riset, perenungan, persiapan, proses penari, dan evaluasi. 

 
 

Kata Kunci: Tari Topeng Mina Tani, Bentuk Tari, dan Proses Kreatif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Tari Topeng Mina Tani merupakan karya tari yang disusun pada 

tahun 2018 oleh Evi Septimardiati, seorang koreografer akademis, lulusan 

Sarjana dan Magister Seni di Institut Seni Indonesia Surakarta. Tari tersebut 

diciptakan atas permintaan Sigit Hartoko sebagai Kepala Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Pati untuk dipentaskan pada Event 

Tourisme Expo Pati.   

Nama Topeng Mina Tani terinspirasi dari semboyan Kabupaten Pati 

yaitu Pati Bumi Mina Tani, Penampilannya menggunakan properti berupa 

topeng kuningan murni, sebagai salah satu hasil kerajinan industri 

unggulan dari Wilayah Pati yaitu Kecamatan Juwana. Penari Topeng Mina 

Tani menggunakan sakura poster color berwarna gold yang dipakai pada 

wajah dan tubuh. Desain kostum mempresentasikan kain batik tulis bakaran 

khas Kabupaten Pati yang bermotif Mina Tani. Melalui karya ini Evi 

Septimardiati bertujuan ingin memperlihatkan bahwa Kota Pati memiliki 

seni kerajinan kuningan dan berbagai seni budaya lainnya. Para penari Tari 

Topeng Mina Tani berasal dari masyarakat yang masih sekolah bukanlah 

penari professional (Evi Septimardiati, Wawancara 10 April 2021). 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Evi 

Septimardiati adalah seorang koreografer dan pelatih tari di Sanggar Pandu 

yang mampu merespon fenomena yang ada disekitarnya. Tari Topeng 

Mina Tani sebuah Tari Kreasi Baru yang bergenre tari topeng dan 

mempresentasikan kondisi sosial masyarakat dan hasil budaya Kabupaten 

Pati yaitu produk lokal, perikanan, dan pertanian. Ide garap tersebut 

bertujuan untuk mempresentasikan hasil produk lokal yaitu batik tulis 

bakaran dan kuningan.  

 Bentuk Tari Topeng Mina Tani sebagai wujud karya seni yang 

menggunakan ragam gerak tari yang berpijak pada Tari Tradisi Gaya 

Surakarta Putra Alus dan Tari Kreasi yaitu Tari Selendang Pemalang.  

Pembentukan gerak Tari Topeng Mina Tani diwujudkan dalam motif gerak 

lampahan, ukel batangan, tatapan, ayunan, jumbulan, ngipat kaki, dan egotan. 

Adanya gerak-gerak vokabuler merupakan proses kreatif pada diri Evi 

Septimardiati dalam menciptakan Tari Topeng Mina Tani, dan dari proses 

kreatif yang didukung oleh pribadi yang kreatif sebagai koreografer yang 

memiliki kreativitas yang tinggi melalui proses yang dilalui. Tari Topeng 

Mina Tani karya Evi Septimardiati merupakan satu karya seni pertunjukan 

tari yang diproses dan diciptakan mengalami proses panjang.   

 Proses penciptaan Tari Topeng Mina Tani melalui beberapa tahap 

yaitu inspiration Evi melakukan apresiasi kesenian dan observasi kondisi
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sosial Pati; tahap percolation Evi melakukan riset ke Pabrik Kuningan dan 

batik tulis bakaran serta menentukan ide gagasan terkait dengan ide desain 

topeng, ide tata rias dan busana, ide gerak, ide musik, dan penentuan 

penari; tahap preparation Evi mengekplorasi gerak, tata rias dan busana, 

topeng, dan pola lantai; tahap Creation Evi mengaplikasikan secara 

keseluruhan ide gagasan dan konsep kepada penari melalui proses latihan 

dan proses penampilan; tahap reflection Evi memikirkan sesuatu tentang 

kekurangan untuk perbaikan penampilan berikutnya. Setelah tahap 

mengikut konsep Jessie Oleson Moore, dalam proses kreatif Evi 

Septimardiati melakukan proses riset, perenungan, persiapan, proses penari, 

dan evaluasi yang tentu menjadi langkah-langkah yang khas bagi 

koreografer.  

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian terhadap Tari Topeng Mina Tani karya 

Evi Septimardiati, karya ini merupakan garapan baru yang mengacu dari 

bentuk tari yang sudah ada yaitu Tari Selendang Pemalang dan Tari Putra 

Alus Gaya Surakarta. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, yang 

pertama penulis berharap kepada masyarakat Kabupaten Pati untuk tetap 

mempertahankan kesenian budaya dan kebiasaan adat di Kabupaten Pati. 

Kedua, penulis berharap pada tahap selanjutnya dilakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai Tari Topeng Mina Tani yaitu makna simbolik 

dan koreografi. 
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